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	MEDIA

	RADAR SULTENG


Entitas :
	
Provinsi
	Palu
	Donggala
	Tolitoli
	Buol
	Sigi
	Morowali Utara
	Parigi Moutong
	Poso
	Morowali
	Tojo Una-una
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Jaksa Turun Lapangan

Tinjau Proyek
Jatarbak
Terbengkalai

LUWUK- Proyekpeningkatanjar-
ingan tataair tambakrakyat (Jatay
bak)sepertinyamasukdalamagen-
da bidikan Kejakaan Negeri Lu-
‘wuk Kabupaten: Banpgal. Pasal-

nya, proyek yang terletak di Desa
Bahari Makmur, Kecamatan Ma-
sama, Kabupaten Banggai, itu ter-
bengkalai alias belum selesai dik-
erja. Padahal tahun anggaran 2015
telah berakhir.

Sumber anggaran pekerjaannya
dari APBN 2015. Besarannya seki-
tar Rp 6,6 miliar. Proyek itu diker-
jakanPTAnugerahJayaKonstruksi.
Karena belum selesai dikerja, Ke-
jaksaan Negeri Luwuk turun meli-

hatlangstngkondisimaupunkual-
itas pekerjaannya.

Kepala Seksi Intel Kejaksaan
Negeri Luwuk, Arifuddin SH, me-
‘mimpin peninjauankelokasi. Saat
dimintai keterangan, Arifuddin
mengaku menerima laporan dari
‘masyarakat soal pekerjaan terse-
but. Atas laporan itulah, sehingga
pihaknya turun meninjau sekal-
igus mengumpulkan datamaupun
Keterangan.

“Arifuddinyangturunbersamase-
jumlahstafnya, mendapati proyek
Kementerian PU dan Pera RI yang
‘melekatdi Dirjen Sumber Daya Air
padaSatuan Kerja Pelaksanaan]a-
ringan Pemanfaatan Air Sulawesi
1L, hingga penghujung 2015 be-
lum ada tanda-tanda bakal selesai
dikerja, Padahal durasikontraknya
disebutkan harus finish bulan De-
sember 2015. %

W Baca JAKSA hal 5
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)
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Warga Keluhkan Minimnya Sosialisasi

Dari Hal 1

“Kami turun lapangan
gunamengumpulkandata
dan bukti, dalam tahap
pulbaket maupun pul-
data.-Kalau unsur peny-
impangannya terpenuhi,
akan lanjut ke tahap beri-
kutnya, " ujar Arifud-
din Jumat (8/1) di loka-
si proyek.

Menurut beberapa war-
gasetempat, proyek terse-
but sejak mulai dikerja, ti-
dakadasosialisasiyangdi-
lakukan pemerintah desa
setempat maupun dari
pelaksana proyek. Bah-

kan warga tidak menge-
tahuidetail soal pekerjaan
maupun jumlah anggga-
rannya. Pelaksana peker-
jaan juga terkesan tertut-
up, kalau ada warga yang
ingin mencari tahu peker-
jaan jatarbak itu.

“Sosialisasinya tidak
ada. Kami juga tidak tahu
item pekerjaan apa saja
yang masuk dalam paket
kegiatan itu. Pernah kon-
traktorkami tanya, bilang-
nya mereka tidak pegang
RAB. Jadikamitidak men-
getahuipekerjaanapasaja
yang ada di dalamnya,”
jelaswargasetempatyang
bernama Asbari kepada
media ini.

Wargalainnyamengaku,
proyek itu dikerjakan di-
subkontrakankepada pe-
rusahaan lain. Bukan PT
Anugerah JayaKonstruksi
yangmurnimengerjakan.
Pekerjaannyajugadikerja
asal-asalan tanpa peren-
canaan yang jelas. Sebab
sampai saat ini, petakan
dan tanggul yang diban-
gun tak kunjung selesai-
selesai.

Amatan media ini di lo-
kasi proyek, sejumlah pet-
akan tambak yang diban-
gun masih terbengkalai.
Begitu pun‘tanggul yang
dibangun, hanya meng-
gunakan endapan lumpur
yang diambil dari tambak

ikan warga dengan meng-
gunakan alat berat jenis
eksavator.
Kejaksaan Negeri Luwuk
diminta warga setempat,
untuk menyeriusi pema-
salahan proyek itu. Pas-
alnya, sampai saat ini,
proyek yang disebut war-
ga proyek siluman itu, ti-
dak kunjung rampung.
Lebih mirisnya lagi, tidak
bisa dimanfaatkan. ma-
yarakat
ng lebih ironis lagi,
tambak warga yang telah
terbangun tidak bisadiali-
ri air. Karena sekat dalam
petakan tertutup lumpur
dan tidak ada jalan aliran
air. (ikb)





